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Abstract: Thewriting of the Prophet’s hadith began during the lifetime of the Messenger of Allah (peace
be upon him), although at that time permission to record hadith was granted only to certain Companions
who were directly instructed by him. After the Prophet’s death, the systematic collection of hadith that were
scattered among various transmitters had not yet been undertaken, because the primary concern of the
Companions was focused on the compilation of the Qur’an. The official codification of hadith was initiated
during the caliphate of ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz through his directive. Although some hadith had previously
been written down, these efforts were neither formal nor organized in a systematic manner. A structured
and systematic compilation of hadith first appeared in the work of Imam Malik, namely al-Muwaththa’,
compiled around 143 H, which is also categorized as a mushannaf, as the hadith it contains are arranged
according to specific thematic subjects. Following the emergence of Imam Malik’s work, a number of hadith
collections were produced that examined hadith not only from the perspective of transmission, but also in
terms of the narrators and other related aspects. The study of the Prophet’s hadith then developed rapidly,
as evidenced by the proliferation of works that explored the various dimensions of hadith. Among these are
books devoted specifically to the sciences of hadith, such as Ibn al-Salah’s Mugaddimah, which discusses
the various disciplines of hadith studies, including the definition of hadith, technical terminology,
classifications of hadith, and other methodological issues.

Abstrak: Penulisan hadis-hadis Nabi telah berlangsung sejak masa Rasulullah saw.,
meskipun pada waktu itu izin penulisan hadis hanya diberikan kepada sebagian
sahabat tertentu yang secara langsung mendapat perintah dari beliau. Setelah
Rasulullah saw. wafat, upaya pengumpulan hadis yang tersebar di kalangan para
perawi belum segera dilakukan, karena perhatian utama para sahabat masih terfokus
pada proses penghimpunan al-Qur’an. Pengkodifikasian hadis secara resmi baru
dimulai pada masa khalifah Umar bin ‘Abdul Aziz melalui kebijakan yang beliau
keluarkan. Walaupun sebelumnya sebagian hadis telah ditulis, kegiatan tersebut
masih bersifat tidak formal dan belum tersusun secara sistematis. Pengumpulan
hadis secara teratur dan sistematik baru tampak dalam karya Imam Malik, yaitu a/
Muwaththa’ yang disusun sekitar tahun 143 H, yang juga dikenal sebagai kitab
mushannaf, karena hadis-hadis di dalamnya telah diklasifikasikan berdasarkan tema-
tema tertentu. Setelah kemunculan karya Imam Malik, lahirlah berbagai kitab hadis
yang tidak hanya menelaah aspek periwayatan, tetapi juga mengkaji para perawi serta
berbagai persoalan lain yang berkaitan dengan hadis. Perkembangan kajian hadis
kemudian berlangsung sangat pesat, ditandai dengan munculnya beragam karya yang
membahas secara mendalam seluk-beluk hadis, termasuk kitab-kitab yang secatra
khusus mengkaji ilmu hadis, seperti Mugaddimah Ibn al-Salah, yang menguraikan
berbagai disiplin ilmu hadis, mulai dari pengertian hadis, istilah-istilah yang
digunakan, pembagian hadis, hingga aspek-aspek metodologis lainnya.

¢

PENDAHULUAN

Kajian hadis di dunia Islam secara umum bisa dikatakan sangat kurang dibandingkan
dengan kajian Islam dalam bidang pemikiran tafsir al-Qur’an, kalam, tasawuf, fikih maupun
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filsafat (Noorhidayati, 2009). Hadis di satu pthak menempati ruang pemikiran umat Islam
yang demikian urgen, sebagimana hadis merupakan sumber ajaran Islam (Saefullah, 2020 ;
Ismail, 1994) sesudah kitab suci al-Qur'an yang menjadi pedoman bagi umat Islam (muzaki,
2025). Namun, di lain pithak hadis memiliki banyak problem yang perlu dikaji.

Sebagai suatu disiplin ilmu, ilmu hadis mempunyai obyek sentral dalam pengkajiannya
yaitu otentitas suatu hadis (Hermawan, 2025). Yang mana membutuhkan penelusuran
sanad dan matan hadis, untuk mengetahui status sah atau tidaknya hadis tersebut. Apalagi
ilmu ini sangat penting, dengannya seorang fagih dapat memberikan fatwa, seorang mufasir
dapat menjelaskan maksud dari kandungan ayatayat al-Qur’an, begitu juga seorang wubaddis

dapat menjelaskan apa yang terkandung dalam ajaran-ajaran yang disampaikan oleh
Rasulullah (Salim, n.d.).

Jika pada masa Rasulullah saw. untuk mengetahui keautentitas hadis, dapat
dilakukan dengan mengkonfirmasi langsung kepada Rasulullah, sehingga dapat diketahui
apakah berita itu benar adanya atau tidak. Hal itu berbeda setelah wafatnya Rasulullah saw.,
dimana kita ketahui bahwa para sahabat dan yang lainnya melakukan perjalanan yang cukup
panjang untuk menemukan suatu hadis. Terlebih lagi, adanya hadis mutawatir yang menjadi
pedoman para ulama agar senantiasa berhati-hati dalam menyandarkan suatu riwayat
kepada Nabi saw. sebagaimana sabda beliau:

IS PSS LR 1. <z A s gl L 8 o 2 L% 2% & <0 o . S e -
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(Muhsin, 2011),81 5,

“Dari al-Mugirah ra. berkata: saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: barang siapa yang
berbohong atasku dengan sengaja, maka ia menyiapkan tempatnya dalam api neraka”. (HR.
alBukhari)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka ulama-ulama hadis merasa perlu dan
termotivasi untuk menyusun kitab ilmu hadis sebagai acuan dalam menelusuri hadis-hadis
Rasulullah saw. sebagaimana yang dilakukan oleh ibn al-Salah. Karya-karya dalam bidang
hadis sebelum beliau pun sudah banyak, seperti karya alRamhurmuzi a/-Mubaddis al-Fasil
baina al-Rawi wa al-Wa’, al-Hakim Abu ’Abdillah al-Naisaburi, Qawanin al-Riwayah karya
Abu Bakr alBagdadi dan yang lainnya. Ulama sebelum ibn al-Salah sudah melakukan upaya
yang sangat besar dalam bidang ilmu hadis, sekalipun menurut ulama yang lain bahwa kitab-
kitab tersebut belum memuat lengkap tentang seluruh aspek ilmu hadis, di mana dikatakan
bahwa grafiknya masih datar, tidak ada peningkatan juga tidak terjadi penurunan. Sorotan
kajiannya masih seputar pada bagaimana memahami suatu hadis, memilah mana hadis
shahih dan mana sagim, dan mulai ada sedikit perbincangan mengenai munkir al-
sunnab.(Thannan, 2008) Akan tetapi, tetap harus diapresiasi bahwa berdasarkan karya
mereka juga dapat memudahkan kita melakukan kajian terhadap ilmu hadis.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan
(library research) (Saefullah, 2024) yang bersifat deskriptif-analitis, bertujuan mengkaji
pandangan dan kontribusi Ibn al-Salah dalam ilmu hadis melalui analisis terhadap kitab
Mugaddimah 1bn al-Salab fi ‘Ulnm al-Hadis sebagai sumber primer, serta didukung oleh kitab-
kitab syarah, ikhtisar, karya ulama klasik dan literatur ilmiah kontemporer sebagai sumber
sekunder. Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi melalui penelusuran, pembacaan,
pencatatan, dan pengklasifikasian teks-teks yang berkaitan dengan biografi, metodologi,
sistematika penulisan, serta konsep-konsep musthalah al-hadis yang dikemukakan Ibn al-
Salah. Selanjutnya data dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan
langkah reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman
yang utuh mengenai pemikiran, metode, serta kontribusi Ibn al-Salah dalam pengembangan
disiplin ilmu hadis, dengan menjaga keabsahan data melalui perbandingan berbagai sumber
rujukan (triangulasi sumber).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Biografi Ibn al-Salah

Nama lengkap Ibn al-Salah adalah Abu ‘Amr Taqiy al-Din ‘Utsman bin ‘Abd al-
Rahman bin ‘Utsman bin Musa al-Kurdi al-Syahrazuri al-Syarkhani(dan Mayreyna
Nurwardani Huda, 2013). Sebutan “Ibn al-Salah” berasal dari gelar ayahnya yang kemudian
dinisbatkan kepadanya, sehingga beliau lebih dikenal dengan nama tersebut hingga
sekarang (Al-Syahruzuri, n.d.). Ia dilahirkan pada tahun 577 H/1181 M di desa Syarkhan,
sebuah wilayah yang terletak di sekitar Syahrazur, kawasan Irbil, Irak bagian selatan.
Wafatnya terjadi pada waktu subuh hati Rabu, 25 Rabi‘ul Awwal 643 H/1245 M di kota
Damaskus, dan beliau dimakamkan di pemakaman kaum sufi di luar wilayah al-Nashr
(Wasalmi, 2024).

Ayahnya, ‘Abd al-Rahman yang bergelar Salah al-Din, merupakan seorang ulama
terkemuka dan terpandang, khususnya dalam bidang fikih mazhab Syafi‘i. Dari ayahnyalah
Ibn al-Salah pertama kali mendalami ilmu fikih. Salah satu kitab yang dipelajarinya secara
langsung adalah a/-Mubadzdzab, bahkan kitab tersebut dikhatamkan sebanyak dua kali
lengkap dengan penguasaan dalil-dalil yang terkandung di dalamnya (Fauzi, 2022).

Atas arahan ayahnya, Ibn al-Salah kemudian melanjutkan perjalanan ilmiahnya ke
Mosul (Mausil) untuk memperdalam berbagai disiplin keilmuan. Di kota ini ia
menunjukkan kesungguhan luar biasa dalam menuntut ilmu, hingga dikenal sebagai seorang
ahli dalam banyak bidang, seperti hadis, tafsir, fikih, ushul fikih, nahwu, dan cabang-cabang

ilmu Islam lainnya.

Abu ‘Amr Tagqiy al-Din Ibn al-Salah dikenal sebagai ulama yang memiliki tradisi rihlah
ilmiah yang panjang. Hal ini tercermin dari ungkapan beliau tentang pentingnya sanad
dalam agama serta keutamaan melakukan perjalanan demi memperoleh sanad yang tinggi.
Pernyataan tersebut menggambarkan keluasan pengembaraannya dalam menuntut ilmu,

yang mencakup berbagai wilayah dunia Islam (bin Azlan & bin Aris, 2024).
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Dalam perjalanannya, beliau menetap beberapa tahun di Mosul, kemudian
melanjutkan studi ke Baghdad, Khurasan, dan Syam. Di setiap kota yang disinggahi, ia
berguru kepada para ulama setempat, terutama dalam bidang hadis, hingga mencapai
derajat penguasaan yang mendalam. Di Mosul, ia belajar kepada tokoh-tokoh seperti
‘Ubaidillah bin al-Samin, Nashrullah bin Salamah, Mahmud bin ‘Ali al-Mausili, dan ‘Abd
al-Muhsin bin al-Tusi. Di Baghdad, gurunya antara lain Abu Ahmad bin Sakinah dan ‘Umar
bin Tabrazid. Di Hamazan, ia berguru kepada Abu al-Fadhl bin al-Mu‘azzam. Di Naisabur,
ia menimba ilmu dari banyak ulama, di antaranya Abu al-Fath Manshur bin ‘Abd al-Mun‘im
al-Furawi, al-Mu’ayyad bin Muhammad al-Tusi, Zainab binti Abi al-Qasim al-Sya‘riyyah, al-
Qasim bin Abi Sa‘ad al-Shaffar, Muhammad bin al-Hasan al-Sarram, serta Abu al-Ma‘ali
bin Nashir al-Anshari. Di Damaskus, ia belajar kepada Jamal al-Din ‘Abd al-Shamad, Syaikh
Muwafaq al-Din al-Mugaddisi, dan Fakhr al-Din bin ‘Asakir. Di Halab, ia berguru kepada
Abu Muhammad bin ‘Alwan, sedangkan di Bahran kepada al-Hafizh ‘Abd al-Qadir al-
Ruhawi (dan Kebangkitan, 2023).

Keluasan keilmuan yang diperoleh melalui rihlah panjang tersebut menjadikan Ibn al-
Salah sebagai sosok yang sangat berpengaruh pada masanya. Hal ini terlihat dari dukungan
Sultan Ayyubi terhadap pengembangan lembaga-lembaga pendidikan, seperti madrasah
dan pusat-pusat kajian keislaman, yang turut memperkuat peran Ibn al-Salah sebagai
pendidik dan ulama besar(dan Kebangkitan, 2023).

Dalam kapasitasnya sebagai guru, Ibn al-Salah melahirkan banyak murid dari kalangan
ulama. D1 bidang fikih, di antaranya adalah Syaikh Taj al-Din, Imam Syams al-Din ‘Abd al-
Rahman bin Nuh al-Mugaddasi, Kamal al-Din Sallar, Kamal al-Din Ishaq, dan Taqiy al-
Din bin Zirrin. Sementara dalam bidang hadis, murid-muridnya antara lain Fakhr al-Din
‘Umar al-Karji, Majd al-Din bin al-Mukhtar, Taj al-Din ‘Abd al-Rahman, Zain al-Din al-
Faraqj, serta al-Qadhi Syihab al-Din al-Jauri dan sejumlah ulama lainnya (Salmi, 2016).

Pandangan Ulama tentang Ibn al-Salah

Ibn al-Salah diakui sebagai salah satu ulama besar pada masanya karena keluasan
dan kedalaman ilmunya dalam berbagai disiplin keislaman. Pengakuan tersebut tercermin
dari penilaian banyak ulama terhadap kapasitas keilmuannya. Nur al-Din ‘Itr, misalnya,
dalam pengantarnya terthadap Mugaddimah Ibn al-Salah menyebutkan bahwa beliau adalah
seorang imam yang menguasai beragam cabang ilmu, seperti fikih, ushul fikih, tafsir, hadis,
dan ilmu-ilmu keislaman lainnya. Pada masanya, ia juga dikenal sebagai mufti sekaligus
Syaikh al-Islam, bahkan sebutan ‘“syaikh” seringkali secara langsung merujuk
kepadanya.Pertama Nur al-Din ’Itr dalam buku Mugaddimalh ibn al-Salah menyatakan bahwa
ibn al-Salah adalah seorang ulama yang memiliki berbagai bidang keilmuan. Bahkan pada
masanya, beliau disebut sebagai imam yang ahli dalam fikih, #sx/, tafsir, hadis dan keilmuan
lainnya. Pada masanya pula ibn al-Salah merupakan seorang mufti, dan syeikh al-Isiam. dan
setiap kali disebutkan lafaz ”’syeikh”, maka yang dimaksud adalah ibn al-Salah.(‘Itr, n.d.)

Ibn Khallikan menegaskan bahwa Ibn al-Salah merupakan tokoh besar dalam bidang tafsir,
hadis, fikih, serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kajian hadis, di samping penguasaannya
tethadap bahasa Arab. Sementara itu, ‘Umar bin al-Hajib dalam Mujam-nya
menggambarkan Ibn al-Salah sebagai seorang imam yang wara‘, cerdas, berakhlak mulia,
luas pengetahuannya, serta dikenal tekun beribadah. Al-Qadhi Syams al-Din bin Khallikan
juga menilai beliau sebagai ulama yang sangat kompeten dalam hadis, tafsir, fikih, dan

276 | Qolamuna : Keislaman, Pendidifan, Literasi dan Humaniora V'ol. 2 No. 2 November 2025 — April 2026



disiplin ilmu lainnya, dengan fatwa-fatwa yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan,
bahkan ia mengakui banyak memperoleh manfaat dari keilmuan Ibn al-Salah(Salmi, 2016).

Ibn Khallikan menegaskan bahwa Ibn al-Salah merupakan tokoh besar dalam
bidang tafsir, hadis, fikih, serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kajian hadis, di samping
penguasaannya terhadap bahasa Arab. Sementara itu, ‘Umar bin al-Hajib dalam Mu‘jam-
nya menggambarkan Ibn al-Salah sebagai seorang imam yang wara‘, cerdas, berakhlak
mulia, luas pengetahuannya, serta dikenal tekun beribadah. Al-Qadhi Syams al-Din bin
Khallikan juga menilai beliau sebagai ulama yang sangat kompeten dalam hadis, tafsir, fikih,
dan disiplin ilmu lainnya, dengan fatwa-fatwa yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan,
bahkan ia mengakui banyak memperoleh manfaat dari keilmuan Ibn al-Salah (‘Itr, n.d.).

Pandangan serupa disampaikan oleh al-Sakhawi yang menyebut Ibn al-Salah sebagai
seorang mufti dan imam yang tajam pemikirannya, kuat argumentasinya dalam persoalan
agama, memahami berbagai mazhab, menguasai bahasa Arab, serta memiliki hafalan hadis
yang sangat baik. Kesaksian para ulama tersebut menunjukkan bahwa Ibn al-Salah adalah
figur ilmuwan muslim dengan otoritas keilmuan yang kokoh dan diakui secara luas. Tidak
hanya ulama-ulama yang telah disebutkan, masih banyak tokoh lain yang memberikan
apresiasi serupa, sebagaimana dapat dijumpai dalam berbagai karya ringkasan, syarah, dan
nazham atas Muqaddimah Ibn al-Salah, seperti yang dilakukan oleh al-Hafizh Zain al-Din
al-‘Iraqi dalam al-Taqyid wa al-Idhah, serta karya-karya ulama sesudahnya(‘Itr, n.d.).

Kontribusi Ibn al-Salah dalam Khazanah Keilmuan Islam

Ungkapan bahwa manusia akan dikenang melalui karya dan jasanya sangat tepat
disematkan kepada Ibn al-Salah. Selain dikenal sebagai sosok ulama besar, ia juga
meninggalkan warisan intelektual yang bernilai tinggi dalam berbagai cabang ilmu
keislaman. Karya-karyanya tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan, tetapi juga
menjadi rujukan penting bagi generasi sesudahnya. Di antara kitab-kitab yang dinisbatkan
kepadanya ialah Tabaqat al-Fuqgaha’ al-Syafi‘yyah, al-Amali, Fawa'id al-Riblah yang ditulis
dalam perjalanannya menuju Khurasan dan memuat beragam pembahasan ilmiah, Adab al-
Mufti wa  al-Mustafti, Sillah al-Nasik fi Shifat al-Manasik yang menguraikan tata cara
pelaksanaan ibadah haji, Syarh al-Wasit fi Figh al-Syafiiyyab, serta al-Fatawa yang merupakan
kumpulan fatwa beliau dalam bidang fikih, tafsir, dan hadis yang dihimpun oleh para
muridnya.

Selain itu, beliau juga dikenal memiliki karya dalam bidang syarah hadis, seperti Syarh
Sabih Muslim sebagaimana disebutkan oleh al-Suyuthi dalam Tadrib al-Rawi, serta kitab a/-
Mu'talif wa al-Mukhtalaf fi Asma’ al-Rijal yang berkaitan dengan ilmu rijal. Namun, karya yang
paling monumental dan berpengaruh dalam dunia keilmuan Islam adalah Ulum al-Hadis
yang lebih populer dengan sebutan Mugaddimah Ibn al-Salah. Kitab inilah yang kemudian
menjadi fondasi utama dalam pengembangan ilmu musthalah al-hadis dan dijadikan
rujukan oleh para ulama sesudahnya, baik dalam bentuk ringkasan, penjelasan, maupun

karya-karya turunan lainnya (Al-Tahhan & Khamim, 2015).
Profil Kitab Muqgaddimah Ibn al-Salah fi ‘Ulum al-Hadis

Karya Ibn al-Salah yang paling masyhur dalam bidang ilmu hadis dikenal dengan
judul Mugaddimah 1bn al-Salah, meskipun nama lengkapnya adalah Mugaddimab Ibn al-Salah
fi Ulum al-Hadis. Sebelum penamaan tersebut disepakati, para ulama sempat mengusulkan
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beberapa judul. Al-Hafizh ‘Abd al-Rahim al-‘Iraqi menamakannya Anwa* Ulnm al-Hads,
sementara putranya, al-Hafizh Ahmad al-‘Iraqi, mengusulkan judul Ma7ifah Ulnm al-Hadis.
Kedua usulan ini menunjukkan kesamaan fokus, yaitu pada kajian ilmu-ilmu hadis. Selain
itu, dua putra Imam Abu Ishaq al-Fazari juga mengajukan nama Ma ‘rifah Anwa* Ulum al-
Hadis. Walaupun terdapat berbagai alternatif penamaan, para ulama akhirnya sepakat
menggunakan istilah Ulww al-Hadis, dan sebagai bentuk penghormatan kepada
penyusunnya, judul lengkap kitab ini kemudian dikenal sebagai Mugaddimah 1bn al-Salab fi
Ulnm al-Hadis(‘Itr, n.d.) .

Burhan al-Din dalam karyanya Kasyf al-Zunun menegaskan bahwa kitab ini
merupakan salah satu karya terbaik yang memperkenalkan dan menjelaskan ilmu musthalah
al-hadis secara komprehensif. Pandangan tersebut sejalan dengan penilaian Syaikh
Muhammad Raghib al-Tabbakh yang menyatakan bahwa Mugaddimah Ibn al-Salah bukan
hanya kitab paling unggul dalam bidang ilmu hadis pada masanya, tetapi juga telah menjadi
rujukan utama para ulama dari generasi ke generasi hingga saat ini. Hal ini dibuktikan
dengan banyaknya karya lanjutan yang lahir dari kitab tersebut, baik dalam bentuk
ringkasan, syarah, maupun nazham. Di antaranya adalah a/-Tagrib wa al-Taisir karya Imam
al-Nawawi, I&htisar ‘Ulum al-Hadis dan al-Ba'its al-Hasits karya Ibn Katsir, a/-Khulasah fi Tin
al-Hadis karya al-Tibi, Mabhasin al-Istilah karya al-Balqini, al-Tabsirah wa al-Tazkirah serta
Nazm al-Durar (Altiyah al-‘Iraqi) karya al-‘Iraqi, a/-Taqyid wa al-Idhab karya al-Iraqi, a/-Ifshab
‘ala Nukat 1bn al-Salah karya Ibn Hajar al-‘Asqalani, dan Fath al-Mughits karya al-Sakhawi.

Metode Penyusunan Kitab Muqgaddimah Ibn al-Salah

Apabila ditinjau dari sistematika penyajiannya, kitab Mugaddimah Ibn al-Salah
memiliki pola penulisan yang berbeda dengan kebanyakan kitab lainnya yang umumnya
disusun berdasarkan pembagian bab dan pasal. Kitab ini disusun dalam bentuk rangkaian
pembahasan yang diberi nomor secara berurutan dari satu hingga enam puluh lima. Secara
garis besar, keseluruhan materi dapat dikelompokkan ke dalam dua fokus utama. Bagian
pertama membahas kedudukan dan klasifikasi hadis, yang mencakup dua puluh empat
topik, sedangkan bagian kedua menguraikan persoalan sanad beserta hal-hal yang berkaitan
dengannya, yang meliputi empat puluh satu pembahasan seperti contoh di bawah ini:

el & ke S gl
Sl Sy oW gy e il G 2a) (g O Bl Gl Lopd (59 Y Lo 2al (59
Ll Eond) 1 JB & (Blally Sl Jal e sliry iladl oo s o sl W e S
OF oS S5 an el opd pn OIS (BB b of a8 gt SD Aty dly sl V) W e Lo
A6 e te s aw G bl ol ey S e A8 @ 3y Al Coldl ga 3L
L Juall @ 34 ¢ 23 0pd e OS Lo iy . Jssie 56 iy clmpid! Jal ST ale L
B Jymy 55 e B o) joe 4 38 3 Eude 6l <ol JLsY Gy regas Lyla))
s a8 F ] o e e 38 F ol o Redle we w28 ey e ) Lo

G el e mmal) o o e s o 2

278 | Qolamuna : Keislaman, Pendidikan, Literasi dan Humaniora V'ol. 2 No. 2 November 2025 — April 2026



Dalam mengawali suatu topik, Ibn al-Salah kerap memaparkan terlebih dahulu
pendapat para ulama terdahulu, kemudian ditkuti dengan pandangan pribadinya yang
biasanya ditandai dengan ungkapan gw/tn. Pada beberapa kesempatan, beliau hanya
menyampaikan pendapat para ulama disertai contoh, baik berupa ilustrasi di luar teks hadis
maupun potongan hadis Nabi, tanpa selalu mengemukakan pendapatnya secara eksplisit.
Bahkan, dalam mengutip hadis, tidak jarang beliau hanya menyajikan sebagian matan sesuai
dengan kebutuhan pembahasan, tanpa menuliskannya secara lengkap. Seperti dibawah ini:

ot gy b ) ] ol 13 oty gl DL e Jay Lo e wbol) 230 2 el 0
o Lol ) e ad S5 LY atey liagy Yy Lagsd )5Sl 8 Ly 5y el (ol e
2 o5 Bl Gl o8 sl Ok 8 B s 8 ol Lo Ul L Ltns o el of o) o2
iy oS0 (Flall U Alall JU amiy tedes ade A o d Sy JB1J6 agd> o
S e OF sy & caiin dRAL) 3 gag Jall 150 3 Jaate alST sl Mg (ypld
(Bl (T o ol sl s by ) 08 Bt Gl ol o 0 UL il () r s

O

Apabila terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama mengenai suatu
persoalan, Ibn al-Salah berusaha merangkum inti perbedaan tersebut, lalu menyampaikan
kesimpulan yang menurutnya paling kuat disertai argumentasi yang mendukung. Pada
topik-topik yang dianggap sangat penting, beliau memberikan penegasan ulang di bagian
akhir pembahasan, sebagaimana terlihat dalam uraian tentang hadis sahih, hadis maqlub,
dan tema-tema sentral lainnya Contoh:
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Sebagai penguat pesan moral dan ilmiah. Selain itu, Ibn al-Salah juga banyak
mengemukakan kaidah, definisi, dan istilah secara jelas dan sistematis, sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami konsep-konsep ilmu hadis. Dalam banyak

tempat, tampak pula pengaruh pemikiran al-Hakim al-Naisaburi, baik dari segi pola
penyajian maupun rujukan substansi seperti:

(Ttr, n.d.) dege Ll
$33) cg;uy&j czj.g.:we J i}aij .0;5 G LS (4 ;;alz;) cade é,aﬁx Jl Z;A:g C?Ma.j\ HESRES)

Vs (el Al (3 0ad Vg b)) oo Bl apdy Eudd) clirl e (595 3 R
et 3@1 (BES :JLE;} 45)}4.&&\ s ozl g:,‘:{v\.;-‘ J,AT QL&i,u B %LS‘;‘ L} Qe L;Jv prw
Ay VI 3 e sl e Y Y L) Ll 3t Lae1 sl LA e i a3 Y

OEYly bowally aid) e memall 3 bri L O ST 3 L s anly) 3 dessl e Al

Keunikan lain dari metode penulisannya ialah penyertaan kutipan syair dalam
beberapa bagian, khususnya ketika membahas adab penuntut ilmu hadis seperti dibawah
1ni:
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Setiap pembahasan dalam kitab ini hampir selalu diakhiri dengan ungkapan wallabu

a‘lam, yang mencerminkan sikap tawaduk penulis dan pengakuannya bahwa kebenaran
hakiki berada di sisi Allah semata.(‘Itr, n.d.)

Keistimewaan dan Keterbatasan Kitab Muqgaddimah Ibn al-Salah

Sejarah mencatat bahwa kitab Mugaddimah 1bn al-S alah memperoleh pengakuan luas
dari para ulama dan dipandang sebagai karya perintis yang membahas ilmu kritik hadis
secara rinci, baik dari sisi sanad maupun matan. Para ahli sepakat bahwa kitab ini
merupakan rujukan utama dalam kajian Ulum al-Hadis sejak masa penulisnya hingga kini,
terbukti dengan lahirnya banyak karya lanjutan yang menjadikannya sebagai dasar acuan.
Kitab ini memuat enam puluh lima topik penting dalam ilmu hadis dan disusun secara
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sistematis, disertai penjelasan yang komprehensif. Dalam mengulas perbedaan pendapat
para ulama, Ibn al-Salah tidak hanya memaparkannya, tetapi juga merumuskan kesimpulan
yang memperijelas titik persoalan. Selain itu, beliau kerap memperkuat penjelasan dengan
contoh-contoh, baik yang diambil langsung dari hadis Nabi maupun berupa ilustrasi
pendukung, sehingga memudahkan pemahaman pembaca.

Namun demikian, sebagaimana karya manusia pada umumnya, kitab ini juga tidak
luput dari keterbatasan. Ungkapan bahwa kesempurnaan hanya milik Allah menunjukkan
bahwa tidak ada karya ilmiah yang sepenuhnya tanpa kekurangan. Dari sisi sistematika,
penyusunan pembahasan dalam Mugaddimah tidak mengikuti pola pembagian bab dan pasal
sebagaimana lazimnya kitab-kitab lain, melainkan berupa rangkaian pembahasan
bernomor. Hal ini dapat dipahami karena kitab tersebut merupakan karya pionir yang
pertama kali menyajikan kajian kritik hadis secara menyeluruh. Seiring berkembangnya
kebutuhan ilmiah, persoalan ini kemudian diatasi melalui edisi-edisi cetakan baru yang
mengelompokkan pembahasan secara lebih teratur. Selain itu, dalam beberapa contoh
hadis, Ibn al-Salah tidak selalu menuliskan matan secara lengkap, karena fokus pembahasan
lebih diarahkan pada aspek sanad atau kaidah, bukan pada keseluruhan teks hadis. Dengan
demikian, keterbatasan tersebut lebih bersifat teknis dan tidak mengurangi nilai ilmiah
maupun kedalaman substansi kitab ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa Mugaddimah 1bn al-Salab fi ‘Ulnm al-
Hadis merupakan karya pionir yang secara komprehensif, sistematis, dan akurat
merangkum 65 disiplin ilmu hadis, dengan pembagian pokok bahasan pada aspek status
hadis dan persoalan sanad, sehingga layak diposisikan sebagai rujukan utama dalam
pengembangan teori dan metodologi kritik hadis hingga masa kini. Keunggulan kitab ini
terletak pada kelengkapan cakupan dan kedalaman analisisnya, sementara keterbatasannya
terutama bersifat teknis, yaitu pada sistematika penyajian yang belum terstruktur dalam
bentuk bab dan pasal serta pada penyebutan contoh hadis yang sering kali tidak lengkap.
Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya melakukan pembacaan ulang terhadap
Mugaddimah dengan pendekatan metodologis yang lebih terstruktur, baik melalui
pengklasifikasian ulang tema-tema, pemetaan konsep, maupun integrasi dengan
metodologi kritik hadis kontemporer.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya kajian komparatif antara
kerangka ilmu hadis yang disusun Ibn al-Salah dengan karya-karya musthalah hadis
modern, serta penyusunan edisi tematik atau analitis yang mengelompokkan 65 disiplin
tersebut secara lebih sistematis, sehingga dapat memudahkan pemahaman, memperkuat
relevansi akademik, dan memperluas penerapan metodologi kritik hadis dalam studi hadis
di era kekinian.
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